
' ...... :~ ' , 

':. 
. ' .> 

~. 
'i.' ' \~ . w ,. ... ·-' , 

"" .· -· 
~, ·,,, ·:\ )~ 

HUBUNC:;AN ANTARA MAKNA HIDUP 
DENGAN KECE1'1ASAN AKAN KEMATIAN PADA USIA 

DEW ASA MADY A 

0 
L 
E 
I-I 

Istiana, S.Psi. 

FA+KULTAS PSIKOLOGI 
UNl\i'ERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 
2003 

.. 

Universitas Medan Area



KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat ALLAH SWT atas segala kanmianya 

nulis dapat menuangkan pikiran dalam penelitian ini . 

Selama menge~jakan penulisan ini banyak sekali penulis mendapat dorongan dan 

ntuan yang penulis peroleh clari semua pihak yang bertujuan untuk penyempurnaan 

nuli san ini , oleh sebab itu penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Penulis menyadarai bahwa apa yang disajikan dalam penulisan ini belumlah 

puma sebagai mana yang diharapkan, unluk itu penulis dengan segala rendah hati 

m ne rirna berbagai kritik dan saran yang sifatnya membangun demi penyempurnaan 

lit·:an ini. 

Akhir kata semoga penelitian ini dapat bermanlaat bagi para pembaca, khususnya 

· penulis sendiri . 

Medan, 

Penulis 

Universitas Medan Area



DAFTARlSI 

TAPENGANTAR 

AR ISI 

1. PENDAHULUAN ...... .... .. ... ... ...... .... ............ .. ..... ... ...... . . 

J:;,. Latar beJakang masalah ........... .. ... ..... .............. .. ...... .. ... . 

B. Tujuan penulisan.... ... . .. .. . .. . .. . . . . ... . . . .. . . .. . . . .. . . .. ... .. . .. . . .. .. . .. 5 

B 11. Tinjauan Pustaka . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . .. . . . . 7 

A.Kecemasan akan keinatian .. . .. . . . . . . . .. . .. . .. . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 7 

l. Pengertian kecemasan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 7 

2. Pengt:rtian kematian . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . .. . .. . . . . I 0 

3. Konsep tentang kematian . . . . . . . . . .. . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . .. . . . . . . . . . . .. 12 

4. Pe:ngcrtian Kec.emasan akan kernatian . . . . . . .. . . . . .. . . .. . . . . . . . . . . .. 13 

5. Faktor-faktor kecemasan akan kematian. ... .. .. . . . . .. . ... . .. ... ... . 14 

3. Mak1rn J-fidtLp. ...... .... ....... .. . . . . . .. ... .. . . . . . . . . .. . . . ... .. . . .. . .. . .. .. . . 22 

1. Pengertian makna hid up . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 22 

2. Karakteristik Makna hidup ... .. . ... . .. . .. . . . . . . .. . .. . . . . . .. .. . . . . . . . . . . 26 

3. Penghayatan lridup bermakna . . . . . . . . . . . . . .. .. . . .. . . . .. . . .. .. . .. . .. . .. 26 

4. Metode menemukan makna hidup . ..... . ..... ... . .. . . . . .. .. . .. . . .. .. . 28 

5. Aspek-aspek makna hidup . .. . . . . . . . .. . . . .. . . .. . .. .. . . .. . .. . .. ... ... .. . 30 

C. Usia Dewasa Madya . .. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . .. .. . . .. .. . . . . . . . .. . .. . . . . .. . .. . . . 32 

I . Pengertian Usia Dewasa !vfadya....... .. .. . . .. .. . . . . . . . . .. . .. . . . . . . ... 32 

2. Karakteristik usia madya. .. . . . . . . . . . . .. . . . . .. . . . .. . . .. . .. .. . . .. .. . . . . .. 33 

rrI . PEMBAI-JASAN ... ... ... . .. . .. ... ... .. . . .. . .. . . ... . ... . . . .. . .. . .. . . . .. .. .. 37 

B IV. KESfMPULAN . .. . . . .. . . . . .. . . .. . .. . .. .. . . .. . .. .. . . . . . .. . .. . . . .. . .. . . . . . . . 39 

D f AR PlJSTAKA 

Universitas Medan Area



A. Latar Belakang Ma~;alah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Anugerah terbesar yang diberikan Tuhan pada setiap manusia di bumi ini 

adalah kchidupan. Kehidupari Jnerupakan harta tcrbcsar yang di miliki manusia. 

Suatu anugerah tertinggi yang diberikan Tuhan kepada manus1a. Setiap manusia 

berhak rnemiliki dan menjalankan setiap detik kehidupannya sampai kematian datang 

ur.tuk mcngakhiri kchidupannya. 

Merupakan suatu kenyataan yang hakiki bahwa manusia yang telah diberikan 

anugerah kehidupan dari tuhan pada akhirnya pasti akan mcngalami kematian yang 

datang untuk mengakhiri kehidupan manusia. 

Manusia tidak pemah bisa lepas dari saat datangnya kematian, cepat atau 

lambat kematian akan datang menghampiri setiap manusia. Kematian tidak dapat di 

hindari tidak perduh betapa kerasnya usaha manusia untuk menghindari kematian. 

Disatu sisi manusia selalu berusaha dengan segenap kemampuan untuk 

rnemperpanjang kehidupan melalui perkernbangan intelektual yang dimilikinya 

misal.nya dengan cam telah ditemukannya okh para ahli alat-alat medis dengan 

teknologi yang canggih yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit 

yang diderita m~nusia, namun disisi lain manusia tidak akan pemah mampu 
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menghindari dan meniadak:an peristiwa kematian yang selama ini seringkali ditakuti 

olch manusia. 

Frankl (kocswarn. 1987) melihat kematian sebagai landasan bagi manus1a 

untuk menciptakan kehidupan yang berrnakna. Manusia bisa berpeluang menemukan 

makna hidup atau rnembuat hidupnya bermakna sampai nafasnya yang t1:;rakhir. 

Kematian suatu :,;aat akan datang mcnghampiri manusia tidak pcrduli bctapa 

kernsnya usaha yang dilakukan rnanusia untuk rncnghindari kernalian pada suatu saal 

kematian pasti akan datang menghampiri manusia. Pada saat kcbenaran tc1jadi tidak 

ada yang mampu rnclawan kcn1atian. Manusia yang tclah mempcrsiapkan diri dcngan 

baik dcngan mcrnb(:ri rnakna dan arli kchidup<rnnya tidak akan takul bila waktunya 

telah tiba ktapi ckngan le11a11g dan suka cit~1 1nenghadapi11ya, 11<1111u11 rnanusia yang 

tidak mcmpersiapkan diri dengan baik ;:1kan incrnsa takut dnn diliputi kcccrnasan bila 

ke matian datang 1rn;njc111put dan mcng<ikhiri hidupnya. 

K~m<1tin11 adalah scsualu yang h11ka11 11nl11k didorong h '. luar dari akal pikiran 

s..: rta pcrasaan rna11us ia pada saal i11i mt'.111mpa manusia, ll'.tapi st~harusnya unluk di 

pikirkan, diniknrnli dan dirc11u11gka11 . Schingga pada akhirnya rncmbual rnanusia 

k rtanlang bagai111a11a hidup ini harus d1isi agar sctiap orang dapat mcnghadapi 

kcrnalian dcng<111 sukacit<1 karcna kcrnalian bukanlah akhir dari ~;ualu kd1idupan 

mclainkan garis hatas tnm.;isi k~: sualu kdiidupan yang abadi. 

Kecernasan akan kcmatian (death anxiety) mcnurut Templer clan Lonetto 

( \ 986) mengatakan bahwa sctiap orang memiliki kecemasru1 dalam menghadapi 
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.. kernatian, hanya saja kadarnya berbeda-beda .Kondisi dimana seseorang rnengalami 

kec .~masan terhadap k1~matian, pada taraf tertentu dapat mengganggu fungsi 

seseorang sehari-hari mi~;alnya kecemasan itu dapat meresahkan sehingga menggangu 

aktivitas pekerjaan atau dapat pula menimbulkan gangguan kesuli.tan tidur (insQmnia) 

Keadaan ini tentu dapat berakibat buruk, terutama bila terjadi pada golongari 

usin dewasa madya, karena pada golongan usia dewasa rnadya seorang ayah dan ibu 

ma~;ih mempunyai tant,gungjawab bagi keluarga, ayah dan ibu masih barus 

menghasilkan sesuatu bagi kelangsungan hidup keluarganya. 

Mcnurut Erikson (Hurlock, 1991) usia madya merupakan masa krisis 

generasivitas (generalivily) yaitu kccc11ckn111ga11 untuk rnenghasilkan maupun 

stagnasi yaitu keccndcrungan untuk berhenti akan drnninan. Me11urut l·:rikson sclanrn 

usia madya, orang akan menjadi lcbih sukses atau scbaliknya rnercka berhenti dan 

tidak mcngcrjakan scsuatupun lagi. Apalagi para dcwasa madya mcmpunyai kemauan 

yang kuat untuk bcrhasil, mcreka akan 111cncapai puncaknya pada usia ini dan 

rnemungut hasil dari masa pcrsiapan dan kc1:ja kcn.1s yang dilnkukan schclumnya. 

Hal-hal inilah y~rng rnembuat para usia rnadya mcngalarni kccl~inasan dalam 

menghadapi kcrnatian , karcna pada ITiasa inilah scscorang itu mernsakan atas hasil 

ke1:ja kerasnya .selama ini maupun basil dari tidak mcngcrjakan apapun sclama ini. 

Pada golongan usia dewasa madya memiliki keyakinan yang besar akan 

kemampuan dan kekuatan yang mereka miliki, tidak ada yang dapat menghalangi . 

Namun pada suatu saat rnereka akan sampai pada suatu kesadaran bahwa clirinya 
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tidak bisa menghindar dari kematian dan ha! ini menimbulkan kecemasan akan 

kematian, kecemasan ini bisa menjadi lebih tinggi intensitasnya karena individu 

sud1h memiliki tanggung jawab pada keluarga. lndividu itu akan mengkhawatirkan 

keadaan keluarganya, bagaimana anak-anak dan karier yang semakin menanjak. \ 

Bila orang berbicara tentang konsep kernatian, tampaknya agama memiliki 

penman yang cukup pen ting. Atwater ( 1983) mengatakan bahwa pcnghayatan 

sescorang terhadap agarnanya tcrnyata 1rn;mpengaruhi pt:nycsuaian dirinya lcrhadap 

k1;":111atian, seseorang yang menghayati agamanya secara sungguh-sungguh, lidak alum 

mernsa khawatir dengan kcdatangan kcmatian yang akan mcnghampiri, yang tidak 

clapal diketahui kapan waktunya. 

Dalarn inci1unggt1 waktu kcrnatia11 yang tidak dikdahui kapan saatnya setiap 

manusia akan mencmukan apakah dalam lTH;ngisi kchidupannya, st:scorang ilu bisa 

rnerasakan bahwa dirinya itu sudah rncngctahui rnakna hidupnya. Frankl (1992) 

percaya bahwa makna hidup dapal ditcmukan dalarn semua situasi, tcrrnasuk 

p~ ndcritaan dan kcrnatian. Mak11a hidup i11i nH.::rupakan pt:nghayalan individu 

l L~rhadap dirinya dan ha11y~1 individu tcrscbul yang lahu sinpu dirinya dan nilai yang 

llda didalam dirinya yang ha11 ya lcrpenulii dcngan individu inc11jala11i kchidup:rnnyu.. 

t 

Sctiap manusia dapat rnembuat kcrnarian scbagai dasar untuk rnembcri rnakna 

hid 11p. Manusia beqx:luang mcrn.:mukan makna hidup atau rncmbuat hidupnya 

bennakna sarnpai nafasnya yang terakhir. Hal ini dapat terjadi karena sesungguhnya 

kernatian merupakan saiah satu fase dalarn daur kehidupan manusia di dunia ini . 
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B. TUJUAN PENULISAN 

Untuk mengetahui hubungan antara makna .hidup dengan kecemasan akan 

'~mat] an pada usia dewasa madya . 
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Kehidupan manusrn bisa diibaratkan · seperti seorang pemahat. Dapat 

dibayangl~an apabil?. sang pernahat d.iberi waktu yang terbatas untuk menyelesaikan 

karya seninya, tetapi tidak diberi talrn l>apan batas waktunya tiba, sehingga tidak tahu 

kapan karya st::ninya harus selesai . Oleh karenanya ada tuntutan untuk menggunakan 

waktu sebaik rnun ~\kin agar karya seninya itu bi sa sc!esai dengnn segera. 

13agaimanapun tak lerselesaikannya karya seni oleh sang pemahat berhubung 

'.vaktunya telah habis tidak menjadikan karya seninya itu sia-sia. 1-lidup rnanusia dan 

maknanya pun demikian. Tid4lk ada kehidupan yang sia-sia bila manusia telah 

berusaha mengisinya dengan hal yang berarti dan berrnalma. 

l' '"""' l •t ......... . 
.. . ) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kecemasau Akan Kcmatian 

1. Pengertian kecemasan 

Kccemasan merupakan suatu hat yang abstrak clan tidak dapat dilihat oleh 

mata manusia. Narnun kecemasan merupakan istilah yang sangat ak.-rab dengan 

kehidupan sehati-hari yang menggambarkan keadaan khawatir, gelisah, takut, 'tidak 

tentram yang disertai dengan berbagai keluhan fisik. 

Pada saat sekarang ini banyak persaingan-persaingan keras yang membuat 

hati manusia tidak t~nang, perasaan takut yang selalu melekat pada diri individu yang 

akhirnya sampai pada keragu-raguan yang disebut perasaan cemas. 

Menurut Hariyono (2000) Cemas adalah penyakit yang kita derita tanpa 

disadari, kecemasan merupakan musl~h masyarakat nomor satu. Tidak hanya karena 

pengaruh-pengarulmya yang dapat membinasakan orang-orang bersangkutan, tetapi 

juga caranya ia merusak masyarakat dan lingkungan tertentu. 

Untuk mendapatkan bukti bahwa kecemasan itu selalu menghantui dan 

menggerogoti hidup manusia, dapat dilihat dari kejadian yang ada disekeliling kita. 

Cobalah k:ita: lihat para orang tua yang selalu cemas memikirkan masa depan anak­

anak mereka, kemana sang anak akan disekolahkan padahal pada saat ini lapangan 

pendidikan semakin banyak akan tetapi dari segi kualitas dan biaya yang jauh 

berbeda antara pendidikan disekolah Negeri dan sekolah Swasta. Untuk masuk 
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sekolah Negri sulit harus masuk ujian penyaringan sedangjika masuk sekolah Swasta 

mereka tidak sanggup memikul bebai1 biaya yang cukup tinggi. Semua hal ini 

' 
mendatangkan perasaan cemas dalam diri in4ividu. 

Menurut E.Haggai (Hariyono 2000) Penyakit cemas itu dapat memecah belah 

perasaan. Kareria itu emosinya tidak stabil, kecemasan memecah belah pcngertian 

karena itu keyakinan--keyakinannya dangkal dan berubah-ubah. Kecemasan memecah 

:>elah kecakapannya untuk menilai, karena itu sikap dan keputusan sering tidak adil. 

Keputusan-keputusan itu membawa kesusahan dan kesedihan.. 

Perasaan cemas dapat mempengaruhi kegiatan sehari-hari~ kecemasan 

memecah belah kecakapan untuk n~enentukan sesuatu lial, maka jika keputusan itu 

tidak dibatalkan malm hasil keputusan tadi akan berantakan. Sesungguhnya cemas 

adalah pikiran-pikira.n yang bercabang-cabang, kecemasan membagi pikiran antara 

niat yang baik dan pemikiran-pemikiran yang buruk. 

Keccmasan merupakan masalah yang tidak pernah selesai dibicarakan dalarn 

berbagai tulisan maupun dalam penelitia:n. Secara etimologi kecemasan dalam Bahasa 

lnggris Anxiety yaitu cernas I kecemasan. Kecernasan merupakan perasaan yang 

berisikan ketakutan dan keprihatinan rnenge11ai rnasa·masa mendatang tanpa sebab 

khusus untuk ketakutan terse but (Chaplin 1981) 

Sedangkan menurut Byme (1990) Kecemasan merupakan suatu perasaan yang 

dialami oteh individu seperti bila sedang mengalami ketakutan, akan tetapi ketakutan 

objeknya jelas. Sedangkan kecemasan bvrsifat kabur, tidak realistik atau tidak jelas 

objeknya. 
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Kecemasan merupakan manifestasi dari berbagai proses emosi yang 

bercampur baur yang terjadi ketika orang sedang mengalami tekanan perasaan 

( frustasi) dan pertentangan bathin (konflik). Daradjat ( 1970) 

C<.1P'!~S pada umumnya berhubungan dengan situasi yang m,engancam 

/membahay'c:1kan. Adanya berbagai macam hambatan baik yang berasal dari faktor 

ekstemal maupun internal dapat mengancam individu dalam mencapai tujuannya, 

setiap individu pasti suatu saat akan mengalami kecemasan. 

MenlJ.I1Jt Prie~;t ( 1994) kecemasan adalah suatu kondisi yang sebenamya 

sering dialami oleh individu dari waktu kewaktu sepanjang kehidupan manusia y~ng 

digambarkan dengan perasaan yang kurang menyenangkan. Dalam hal ini faktor yang 

menjadi penyebabnya sangat beragam situasinya. 

Misalnya ketika seseorang dihad.apkan pada situasi saat menghadapi ujian, 

saat menghadapi wawancara kerja, saat menunggu pengumuman lulus ujian bahkan 

ketika seseorang dihadapkan pada kenyataan bahwa dirinya divonis dokter menderita 

s;ikit kanker yang hidupnya sudah tidak lama lagi sehingga dalam menunggu waktu 

yang tidak pasti, orang itu merasa cemas dalam menghadapi kematiannya. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

merupakan manifesta!;i dari keadaan yang tidak mengenakkan yang ditandai dengan 

i!tilah seperti kekhawatirau, keprihatinan dan rasa takut yang dialami oleh individu 

dari waktt.l kewaktu sepanjang perkembangan kehidupan yang objeknya tidak jelas 

dan dialami individu dalam tingkat yang berbeda-beda. 
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2;. Pengertian Kematian 

Dalam sejarah kehidupan manusia ada dua peristiwa penting yang terjadi 

yaitu kelahiran dan kematian. Kelahiran mer~pakan batas awal kehidupan manusia 

dan kematian merupakan batas akhir kehidupan manusia. Setiap manusia dan 

dimanapun dia berada selalu dibatasi oleh dua batas wak1u, yakni waktu lahir sampai 

saat kematia.n. ' Leon ( 1971) berpcndapat bahwa di dalam batas waktu tersebut 

manusia mendapat kesempatan menyempurnakan kemanusiaanya untuk menjadi 

manusia yang baik. 

Kierkegaard menulis pandangannya mengenai kematian dalam buku (The 

: :01,J.m~ls 1939) " It seems as though I were a galley-slave, chained to death; 

everyfime life moves rhe chains rau/e 'and dearh wifher everything and that happens 

eve1y minute. Dalam kehidupannya manusia tidak pcrnah bisa lepas dari maut atau 

kematian, seolah-olah manusia seorang budak yang terbelenggu pada maut. 

" Manusia takut terhadap kematian seperti anak-anak yang takut berjalan 

'kedalam gelap," tulis filosofer Bacon (1625). Sedangkan Dryden menawarkan 

penjelasan lirikal untuk menghindari hal ini dalnm buku (Sukie, 1997) "Kematian itu 

sendiri sebenamya bukan apa-apa, namun yang membuat kita takut adalah kita tidak 

tahu apa clan dimana kematian itu berada.,, 

Selama berabad-abad, kematian me1tjadi objek pengamatan diantara filosofer 

dan penyair. Untuk mereka yang kurang intelek pun reflektif, selalu ada perbedaan 

yang khusus. Kenapa mempelajari sebuah misteri yang hanya memberikan secercah 
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jawaban kepada kita '? Kenapa menanyakan pertanyaan yang tidak ada jawabannya? 

Begitu saja terus selama bertahun-tuJmn. 

Seorang peneliti Kubler (1974) memaparkan mengenai pandangannya 

inengenai komunikasi dengan pasien-pasien yang menjelang kematian. "Komunikasi 

mengenai kematian pada pasien yang menjelang kematian kerapkali kita hindari 

untuk dibicarakan bukan karena tidak peduli, melainkan karena kita merasa tidak 

berdaya m~nghadapi begitu banyak pertanyaan yang tak terjawab yang muncul pada 

:saat-saat kritis terakhir. 

Orang-orang dari berbagai surat, agama, aliran spiritual, tnerenungkan 

kematian dan maknanya dalam kenyataan yang lebih dalam, namun mereka yang 

berada pada arus utama menunjukkan tekad yang kuat untuk mencari, memikirkan 

dan menanyakan tentang kematian. Terlalu dekat adalah kegelapan yang mengerikan, 

terlalu gelisah adalah pikiran bahwa tidak hanya tubuh kita namun kepribadian kita, 

diri kita, mungkin akan menghilang ke dalarn kehampaan disaat kematian datang. 

Lebih baik menutup kegelapan daripada membanting terns pintu menuju 

kematian.(Sukie, 1997). 

Kcmatian dapat diarikan sebagai suatu keadaan berakhimya kehidupan 

manusia secara biologi. Ketika manusia sudah meninggal maka seluruh fungsi tubuh 

marmsia secara hiologi sudah tidak berfugsi lagi. Moody ( 1987) mengartikan 

kematian sebagai tidak adanya tanda-tanda kehidupan secara klinis. tidak ada 

kegiatan gelombang otak dan hilant,111ya fungsi-fungsi pcnting yang tidak bisa diubah. 
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Kematian merupakan peristiwa yang amat personal dan dengan menyadari arti 

kematian yang sesungguhya seseorang bisa menemukan makna hidup yang 

s1~sungguhnya. Frankl ( Koeswara, 1987) melihat kematian sebagai landasan manusia 

untuk mendptakan kehidupan yang bermakna. Sedangkan Heidegger percaya bahwa 

penerimaan yang tulus atas kematian bisa membantu manusia untuk hidup lebih 

otentik dan bahagia. 

Dapat disimpulkan dari berbaggai pandangan diatas, bahwa kematian 

merupakan simbol ket.idakberdayaan dan situasi terakhir manusia, yang dibatasi oleh 

dua batas waktu yakni waktu kelahiran sampai saatnya kematian yang ditandai 

dengan tidak adanya tanda-tanda kehidupan manusia secara klinis yang memiliki arti 

yang unik atau spesifik bagi setiap i11dividu untuk menjadi manusia yang lebih baik 

S•ehingga menciptakan kehidupan yang lebih be?"tnakna. 

3. Konsep tentang kematian 

Menuru~ aliran eksistensial, kematian merupakan perstiwa yang tidak bisa 

dihindari dan merupakan refleksi dari keterlibatan manusia. Dan untuk bisa 

memahami secara teoritis, Kastebaum dan Aisenberg ( 1981) dalam buku 

Psychology of Death mengajukan beberapa pikiran : 

a. Konsep tentaog kematian selalu bersifat relatif 

Pengertian scseornng terhadap kot!sep kematian selalu rclatif, tergantung pada 

tahap perkembangannya yang akan memptngaruhi cara berpikinya. Konsep 

kematian yang dimiliki oleh seorang anak kecil berbeda dengan konsep kematian 
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pada orang dewasa. Hal- ini dapat dimengerti karena dalam kondisi normal, 

pertumbuhan us1a seseorang diikuti dengan perkembangan kemampuan 

berpikimya 

H> Konscp tentang kcmatian itu bersifat rumit. 

Tidaklah mungkin menerangkan konsep kematian dengan satu atau dua proporsi 

saja. Diperlukan banyak penelitian dan penjelasan guna memahami tentang 

konsep kematian. 

c. Konsep tentaug kematian selalu berubab 

Berkaitan dengan butir satu, yaitu bila seseorang memahami konsep mengenai 

kematian dari seseorang pada suatu saat tertentu, janganlah berasumi bahwa 

konsep tersebut sudah bersifat baku. Konsep tersebut dapat berubah pada saat 

yang lain. 

d. Konsep kemafom. tidak berkembang menuju satu a rah yang jelas. 

Perkembangan konsep kematian tidak seperti perkembangan fisik seorang anak 

yang jelas· awal dan akhimya. Hal ini terjadi karena seseorang tidak pernah tahu 

konsep tentang kematian yang bagt\imana yang dapat dikatakan matang. 

Seseorang selalu membicarakan kematian bertolak dari dugaan-dugaan saja. Hal. 

ini terjadi karena tidak ada data yang akurat tentang kematian itu sendiri. 

e. Konse1> kematlan selalu dipengaruhl oleh sltuasl 

Situasi yang dihadapi seset1rang akan mempengaruhi konsepnya tentang 

kematian. Sangat mungkin jika orang itu dihadapkan dengan situasi yang lain, 
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maka konsepnya akan berubah pula. Misalnya saja konsep seseorang tentang 

kematian pa® saat perang akan berbeda bila <.libandingkan pada masa damai. 

f. KQnse1> kematian berkaltan dengan tingkahlaku 

Hubungan antara konsep tentang kematian yang dimiliki seseorang dengan 

tingkahlakunya tidaklah sederhana. Karena terkadang tingkahlaku yang tampak 

tidak berkaitan dengan konsep akan kematian. Sebenamya suatu manifestasi dari 

kecemasan akan kematian itu sendiri seperti misalnya keluhan insomania atau 

panik akibat ditinggalkan oleh orang yang dikasihinya. 

41, Pengertiau Kecemasan akan Kematian 

Kecemasan akan kematian diartikan sebagai rasa takut, cemas atau khawatir 

ketika seseorang berpikir akan apa yang terjadi setelah kematian, proses dari 

kesekaratan atau berakhir menjadi. Kecemasan akan kematian merupakan gambaran 

reaksi emosional seseorang ketika orang itu berpikir tentang kematian. 

Kecemasan akan kematian merupakan suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan~ dimana seseorang harus memikirkan dan bersiap untuk menghadapi 

kematiannya sendiri. Hoel.ter ( dalam Harta,nto, 1995) mengatakan sebagai berikut: 

" .. . an unpleasant emotional reaction involving suhject ive feeling on unpleasantness 

and concerned based on <;ontemphltion or anticipation of any of the several facets 

1·e/ated to death " 

Sedangkan Templer dan Lonetto (dalam Hartanto) mengatakan bahwa yang 

dimaksud adalah " ... an unpleasant emotional state precitateed by contemplation of 

one 's own death". 
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Dari dua pemyataan ada beberapa hal yang berkaitan dengan kecemasan akan 

kematian yaitu adanya kcadaan emosional yang tidak menyenangkan yang dialami 

oleh seseorang dan bahwa hal ini muncul karena seseorang memikirkan atau 

merenungkan tentang kematian. 

Bertolak dari hal diatas, batasan mangenai kecemasan akan kematian yang 

digunakan adalah suatu kondisi emosional yang tidak menyenangkan yang dialami 

seseorang secara subyektif karena orang itu memikirkan kematian. 

Kondisi emosional di sini dimaksudkan sebagai reaksi-reaksi efektif yang 

muncul pada diri se:;eorang ketika ornng itu dihadapkan dengan stimulus berupa 

kcmatian. Kondisi yung tidak mcnyenangkan berupa hasil evaluasi seseorang atas 

reaksi emosionalnya. Kondisi tersebut dirasakan sebagai suatu hal yang mengancam, 

merasakan, tidak nyaman dan dinilai negatif. Secara subyektif maksudnya disini 
. 

adalah bahwa penghayatan setiap orang atas kondisi emosionalnya berbeda-beda 

karena pad.a dasamya sikap individu adalah unik. 

Unik dalam arti bahwa kematian bagi masing-masing orang mempunyai arti 

yang berbeda-beda dalam mengartikan kematian itu. Seseorang merasa cemas akan 

kematian bukan hanya karena memikirkan apa yang terjadi setelah kematian, 

bagaimana proses kematian itu sendiri, bagaimana sikap orang disekelilingnya dalam 

menghadapi kematian dirinya, tetapi juga karena orang itu telah menyia-nyiakan 

waktu yang ada sehingga orang itu belum sepenuhnya melakukan ataupun 

memberikan yang terbaik didalam hidupnya, sementra orang itu suatu saat pasti akan 

menghadapi kematian itu cepat atau lambat. 
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Fromn (1988) mengatakan bahwa kecemasan ~kan kematian ini diakibatkan 

o!eh kegagalan hidu.pnya dan merupakan ekspresi daf:Fkata hati.yarig'tlersalah karena 
~. . 

? ',~ • 

tdah menyia,.nyiakan kehidupan serta kehilangan kesempatan"·'atas penggunaan 

prnduktif terhadap kapasitas yang dimilikinya. 

5. Faktor-faktor Keccmasan akan Ketnl\tiun 

a. Menurut Hoelter 

Hoelter (dalam Hartanto, 1995) menekankan pada "fear of dying process", 

"fear of dead", ''fear of being destroyed", "fear of significant others", "fear of 

unknown", "fear of conscious death", "fear of body after death" dau "fear of 

premature death'' . 

Hoelter rnenjelaskannya sebagai berikut: 

l . "'feal' of the dying lll'Occss" 

Berkaitan dengan ketakutan akan tingkah laku spesifik yang muncut pada saat 

menjelang kematian. Apakah seseorang hisa mengontrol tingkah lairnnya pada 

saat menjelang ki~matian, apakan dirinya akan menampilkan tingk:ahlak..-u yang 

memalukan· pada saat itu ata.u dirinya akan terlihat sebagai orang yang bisa. 

terseny1tm. dalam metyelang kematiannya. Ketakutan ini muncul karena adanya 

unsur penilaian dari orang lain terhadap dirinya. 

2:. "fear of dead" 

Berkenaan dengan ketakutan yang muncul karena melihat manusia a.tau hewan 

yang sudah mati. Menyaksikan orang atau hewan yang sudah mati menimbulkan 
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kesadaran bahwa temyata manusia adalah mahluk yang sangat lemah apabila 

dihadapkan d.engan kematian. Perasaan tidak berdaya menimbulkan ketakutan 

dalam dfrinya. 

3. "fear of being destroyed" 

Berhubungart dengan ketakutan akan proses perusakan yang akan dialami oleh 

tubuh segera setelah kernatian. Ketakutan muncul manakala orang 

membayangkan bahwa tubuhnya akan rusak disantap oleh ulat-ulat tanah, bahwa 

tubuhnya akan m~mbusuk dan berbagai proses organik lainnya. 

4. "fear of significant others" 

Berhubungan dengan ketakutan karena melihat kematian orang lain yang sanggat 

bernrti bagi dirinya. Hal tersebut lalu diasosiasikan bahwa bila dirinya mcninggal 

efek yang serupa dapat terjadi pada orang lain yang menganggap dirinya sebagai 

figur yang berarti. Seseorang tidak ingin bahwa kematiannya akan menimbulkan 

kedukaan pada orang tersebut kareaa di_rinya mengetahui bahwa hal tersebut 

tidak menyenangkan. 

5. "fear of unknown" 

Berkaitan 'dengan ambiguitas dari kematian itu sendiri, serta kenyataan bahwa 

kematian merupakan pertanyaan terakhir mengenai eksistensi manusia. Apakah 

setelah kematian dirinya akan menemukan hal menyenangkan atau masih 

mempakan tanda tanya yang besar. 
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6. "fear of conscious death" 

Temyata manusia sering mengasosiasikan kematian dengan hal-hal yang 

menakutkan, sehingga penerimaan terhadap kematian secara sadar tidak 

dilakukan. Yang uda hanyalah fantasi tentang kematian. Pada saat hal-hal yang 

menakutkan tersebut ditingga1kan, ternyata orang itu mengalami pula ketakutan 

justru karena kesadaran dirinya akan kemati.an. Sadar bahwa ternyata dirinya 

tidak akan bisa lari dari kenataan adanya kematian. 

~'.'"fear of bQdy aftet· death" 

Berkaitan dengan ketakutan yang muncul sehubungan dengan hilangnya kualitas 

keindahan tubuh yang dimiliki oleh seseorang setelah dirinya meninggal dunia. 

Membayangkan bahwa dirinya hams kehHangan kecantikan atau ketampanan 

' yang dimilikinya membuatnya takut mati. 

8. "fear of premature death" 

Berkaitun dengan elemen kesementaraan dari kehidupan yang dimiliki oleh 

manusia sehingga terbuka kemungkinan bahwa seseorang akan meuinggal pada 

saat yang tidak sesuai dengan harapannya (karena individu masih banyak 

keinginan, cita-cita, dan sebagainya). 

Hoelter menyimpulkan secara keseluruhan bahwa ketakutan akan kematian 

terbagi menjadi dua kategori besar yaitu pertama ketakutan akau proses menjelang 

kematian yaitu : "fear of the dying process" dan "fear of dead". dan yang kedua 

adalah ketakutan akan apa yang didapat setelah kematian yaitu ''fear of being 
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4. "faktor coscquence to family and friend 

. . i 
Dengan ketakutan bahwa kematmrmya akan menimbulkan kesedihan dan 

kehilangan pada keluarga dan teman. 

S. "faktor tr~nsedental consequences" 

Bahwa kematian itu dirasakan menakutkan kar(;ma misterius, serba tidak jelas, 

dan scbagainya. 

6. ''faktor punishment in hereaaftter 

Kematian merupakan hal yang menakutkan disebabkan karena adanya hukuman 

yang akan diterima setelah kehidupan didunia. 

Florian dan Kravetz menyimpulkan menjadi tiga dimensi utama yaitu: 

'i. Dlmcnsi intra1>ersonal 

Berkaitan dengan 'idanya kecemasan terhadap kematian yang akan d.ialami diri 

sendiri setelah kematian yaitu "faktor loss of self fullfillment" dan "faktor self 

annihiliation". 

2. Dlmensi intct'personal 

Berhubungan dengan adanya kecemasan -terhadap kematian yang dihubungkan 

dengan konsekuensi yang akan dialami oleh seseornng sehubungan dengan 

relasinya dengan orang lain ( masyarakat, sahabat, kerabat, keluarga, dan 

sebagainya ) yaitu : "faktor loss of social identity" dan "faktor consequence to 

family and friend". 
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3. Dimensi transpcrsonal 

Berhubungan dengan kecemasan yang muncul k:irena adanya konsekuensi yang 

akan diterima seseorang dilua:r kehidupannya yang sekarang, setelah meninggal 

dunia ( lebih khusus di alam akhirat) yaitu '"faktor transedental consequence" dan 

"faktor punishment in hereafter". 

Ketiga dimen:;i ini dapat dikelompokkan datarn suatu kategori besar yaitu 

yang pertama kategori dimana individu merasakan kecemasan dalam menghadapi 

l:ematian. dan yang kedua kategori dimana · individu membayangkan berbagai 

konsekuensi yang akan diterima setelah kematian. 

Dari pendapat teori djatas diambil kesimpulan secara keseluruhan, kecemasan 

akan kematian terbag,i atas dua kategori besar, yaitu: 

1. Dimensi kccema!ian terhada11 proses menjelang kcmatian 

Yang dimaksud disini adalah kecemasan yang dialami oleh seseorang manakala 

dirinya mencoba untuk memikirkan hal~hal apa saja yang akan terjadi pada saat 

seseorang bernda dalam proses menjelailg kematian. Apakah orang tersebut akan 

mengalami per1dt:;ritaan dan kesakitan, terputusnya hubungan dengan orang lain 

sehingga mengalami kesediban dan kehilangan bagi orang yang ditinggalkan dan 

tanggungjawab dirinya sebagai seorang ayah ataltpun sebagai seorang ibu. 

?. Dhnensi kecemasnn te1·hadall ktrnsekuensi yang akan dlterima setelah 

kernatian terjad~. 

Yang dimaksud disini adalah kecemasan yang dirasakan oleh seseorang pada saat 

dirinya memikirkan berbagai hal yang berkaitan dengan segala konsekucnsi yang 
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akan · te~jadi bila meninggal dunia. Misal,nya apakah dirinya akan dilupakan oleh 

orang-orang yang disayanginya dan setelah kematian apa yang terjadi pada 

dirinya masih misterius dan tidak jelas bagi dirinya, hukuman apa yang akan 

diterima <liakhirat rnasih merupakan tanda tanya bagi dirinya dan apa yang terjadi 

dengan pribadinya. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan kecemasan akan kematian adalah suatu 

keadaan emosional yang tidak menyenangkan yang dialami seseorang secara 

subvektif. karena se~;eorani! itu memikirkan kematian. Kematian merupakan hal vanrr 
.; ,, """ . .- ~ -

terjadi pada manusia. Setiap manusia tidak berdaya melepaskan diri dari 

kematiannya. Sebelum kematian datang menjemput manusia, kcmatian adalah ha! 

yang tidak pernah dipikirkan, dan bahkan orang membicarakannya pun tidak mau, 

ka.rena dianggap mempakan hal yang menakulkan. 

Namun ketika kematian itu menghampiri orang-orang yang <,lisayanginya atau 

ketika kematian itu menjemput ajalnya, barulah orang tcrsebut menyadari akan 

kematiannya, sehingga orang itu merasa takut dalam menghadapinya. Kecemasan 

akan kematian. adalah reaksi yang um um dan tidak seorangpun yang bebas darinya. 

Setiap orang akan merasa cemas· dalam menghadapi kematian yang 

diakibatkan seseorang berpikir jika dirinya mati , dirinya akan kchilangan semua yang 

dimilikinya, baik itu harta, peke1jaan maupun keluarga yang <limilikinya dan juga 
., 

karena kegagalan hidupnya, ekspresi dari kata hati yang merasa bersalah karena telah 

· menyia-nyiakan kehidupan serta kurang mendekatkan diri pada Tuhan sehingga 
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~ eseorang kadangkala seseorang tidak percaya bahwa ada kehidupan kekal setelah 

l:ematian. 

Kecemasan akan kematian i_ni timbul karena dua faktor utama yaitu yang 

pertama, kecemasan terhadap proses menjelang kematiannya yang meliputi 

penderitaan dan kesakitan, terputusnya hubhngan dengan orang lain dan tanggung 

jav.-ab dirinya sebagai seorang ayah ataupun sebagai seorang ibu dan yang kedua 

adalah kecemasan terhadap konsekuensi yang akan diterima setelah kematian. 

Apakah dirinya akan dilupakan oleh orang-orang yang disayanginya, setelah 

kematian apa yang terjadi masih misterius atau tidak jelas bagi dirinya, hukuman, apa 

yang akan diterima diakhirat masih mcrupakan tanda tanya bagi dirinya dan apa yang 

terjadi dengan pribadinya. 

1 . Pengertian ~fakna Hidup 

Segala sesuatu itu bennakna bila memiliki nilai dan arti adalah merupakan 

suatu fenomena yang nyata bila rnanusia dalam kehiaupannya memiliki orientasi 

atau keinginan akan makna. Karena manusia tidak seperti he\van yang dapa.t 

' dibayangkan bertaraf tinggi seperti serangga ~ebah atau semut yang membentuk dan 

menjalani organisasi sosial yang beberapa hal lebih unggul dari manusia. Namun 

tidak pemah terbayangkan hewan-hewan tersehut mempertanyakan makna 

keberadaannya. 
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Frankl ,( 1992) menolak anggapan Freud yang menyebut orang yang 

mempertanyakan "apa maknanya hidup ini "sebagai orang yang sakit Sebab bagi 

orang-orang demikian, hidup dipenuhi oleh kejenuhau dan tidak ada lagi sesuatu yang 
I 

diperjuangkan7 dan tidak ada lagi sesuatu yang diharapkan, sehingga mereka 

menyerah .. Namun m•~nurut Frankl ini tidak berarti sebaliknya~ bahwa bi la orang 

mempertanyakan makna hidup maka ia mengalami kelainan jiwa, Akan tetapi. Orang 

lebih manusiawi bila mempe11anyakan keberadaannya, karena tidak seperti binatang 
I 

yang bergantung pada naluri. 

Meriurut Frankl (dalam KoeswaraJ992) Orientasi kt:1pada makna bisa 

membawa manusia kepada konfrontasi dengan makna. Qrientasi kepada makna 

menunjuk pada manusia itu apa, sedangkan konfrontasi dengan makna menunjuk 

pada manusia itu hendaknya bagaimana atau semestinya menjadi apa. Ketika 

1Jrientasi kepada m;:ikna berubah menjadi konfrontasi dengan mak-:na individll 

berkembang dan mencapai kematangan, dimana kebebasarrnya berubah menjadi 

kebertanggung jawaban. lndividu menjadi bertanggung jawab atas realisasi nilai-nilai 

dan pemenuhan makna yang spesifik bagi kehidupan pribadi atau keheradaan dirinya. 

Dalam kehidupannya manus1a adalah pengambil keputusan dalam 

~ksistensinya. Apapun keputusan yang diambilnya tak pemah ia mantap dan 

sempurna. Ada kemungkinan-kemungkiuan yang akan terjadi pada saat individu 

mengambil keputusa11 dalam eksistensinya. Seperti pemyataan Kierkegaard (1973) 

"Yes, 1 perceive perfectly that there are two possibilities, on can do either this or 

that." 
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Sepanjang kehidupannya rnanusia akan terus-menerus dihadapkan pada 

piliban- pilihan. Akan tetapi pilihannya yang pertama haruslah diputuskan sejauh 

menyangkut apa yang baik dan apa yang buruk; kemudian ia harus · mampu . 

menempatkan diri disalah satu pihak, yang baik atau yang buruk, baru setelah ia 

memilih tempat satu diantara keduanya, antara yang baik dan buruk barulah 

kemudian keputusan-keputusannya menjadi bermakna.(Hasan, 1985) 

Tanpa pendirian yang tegas mengenai pilihan dasar ini , maka sebenarnya ia 

ttdak tnei\ialani suatu eksistensi yang ada artinya. Sebab untuk memilih dan membuat 

keputusan itu manusia bebas, artinya ia harus mampu mempe11anggung jawabkan 

C:irinya. Justru oleh kesediuan bertanggung jawab ini maka kebebasannya Wituk 

memilih dan memutuskan meitjadi bennakna pula. 

Menurut Kiekegaard (1843) bahwa hidup bukanlah sekedar . sesuatu 
' !. ,H1 ~ .} 

sebagaimana kita pikirkan, melainkan sebagaimana kita hayati."Makin m~ria~a~1 ~- . · 

'' 1~"'· ·' ~ i 

penghayatan kita perihal kehidupan~ makin bertiiaknalah kehidupan. 

.. . . .. .... t 

manusia dart makhluk-makhluk lain. Pada hakikatnya7 semakin tinggi kesad·~ 

seseorang,. maka ia semakin hidup sebaga(pribadi sebagaimana dinyatakanll;'oieh 

Kiekegaar~ " Semakin tingi kesadaran maka semakin utuh diri' sescorang'." 

Tangggung jawab berlandaskan kesanggupan untuk sadar. Dengan kesadaran 
• .. , ·. ·

1·tr· 
!;eseorangbisa menja11i sadar akan tanggungjawabnya untukmemilih. ·· -~ ., · '[~.~.n 

" • j,,>f "~ ~ 
~ ,. . 

• : '·" .''. i,;:_ .• 

Sebagaimana dinyatakan oleh May (1953), "Manusia adalah mahluk' yans 

bisa menyadari dan oleh karenanya. bertanggung jawab atas keberadalln~ya 
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Menurut Yalom (1980) pengertian mengenai makna hidup menunjukkan 

bahwa didalamnya terkandung juga tujuan hidup, yak11i hal-hal yang perlu dicapai 

dan dipenuhi. 1v1akna hidup dengan tujuan hidup tidak dapat dipisahkan, maka untuk 

tujuan prak.1:is kedua pengertian itu tidak dibedakan disini. 

Setiap kehidupan memerlukan pengarahan dan tujuan, tanpa tujuan kita akan 

terombang-ambing tidak menentu, karena hal ini dalam setiap jenjang kehidupan 

yang kita hadapi, maka kita hams membuat hal itu penuh arti oleh membuat 

keputusan-keputusan tentang apa yang lebih penting. apa yang menyenangkan, apa 

yang memuaskan hati .(Daryanto, 1983) 

Jika manusia tidak mempunyai tujuan dalam hidup ini dimana manusta 

tersebut tertarik dan mempunyai arti sesuatu datam diri maka manusia tersebut akan 
' 

berjalan berkeliling tanpa ketentua.n, m.anusia akan merasa tersesat dimana kehidupan 

itu sendiri sama sekali tak mempunyai tujuan dan tak mempunyai sasaran, manusia 

dibentuk sedemikian rupa untuk menaklukkan dan mengalahkan keadaan, manusia 

dibentuk untuk memecahkan persoalan untuk memperoleh cita-cita namun ternyata 

manusiu tidak mendapatkan kepuasun dan kebuhagiuan dalam hidup tanpa halangan 

yang hums ditangani. dan tanpa tujuan hidup yang harus dicapai . Orang-orang yang 

berkata bahwa hidup sama sekali tidak berguna. berarti mereka berkata bahwa 

mereka sendiri tidak mempunya tujuan yang benar-benar berarti dan berguna yang 

bisa memhantu mereka. menemukan makna kehidupan. 
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1!. Karakteristik makna hidup 

Makna hidup mempunyai karakteristik sebagai berikut (Koeswara: 1992) 

n. Makna hidup sifatnya unik clan 1>crsoual artinya, apa yang di anggap berarti 

oleh seseoran.g bdum tentu berarti bagi orang lain. Bahk.an mungkin apa yang 

dianggap penting dan bermakna pada saat ini belum tentu sama bennaknanya bagi 

orang lain disaat yang lain. 

b. Spesifik dan konkrit artinya, dapat ditemukan dalam pengalaman dan kehidupan 

nyata sehad-hari dan tidak harus selalu dikaitkan dengan tujuan-t~}uan idealis, 

prestasi-prestasi akademis yang tinggi dan hasil-hasil rcnungan filosofis yang 

kreatif. Misalnya bersemangat mengei:jakan tugas yang disenangi, mendengarkan 

khotbah yang sarat dengan kebijakan dan kebajikan yang merupakan co~toh 

peristiwa sehari-hari yang bermakna bagi seseorang. 

c. 1\femberi pedoman dan arah artinya mcmberi pedoman dan arah terhadap 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehingga makna hidup seakan-akan menantang 

(challenging) dan mengundang (inviting) seseorang untuk memenuhinya. Begitu 

makna hidup dit·emukan dan tujuan hidup ditentukan, maka seseorang seakan­

akan terpanggil untuk melaksanakannya dan memenuhinya dan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukannya menjadi lebih terarah. 

3. Penghayatan hidu1> bermakna 

Menurut Ba~; tam an ( 1996) penghayatan hid up bermakna ditandai dengan 

adanya kegairahan dalam menjalani aktivitas sehari-hari, memiliki tujuan jangka 

panjang sehingga kesehatan terjaga dan menjadi terarah terhadap tujuan, dalam 

1 

Universitas Medan Area



~~------------------............. .. 
27 
'·.·' 

mengerjakan sesuatu hal dilakukan dengan bersemangat dan bertanggung jawab, hari 

demi hari menemukan pengalaman baru yang menambah pengalaman hidup 

seseoraug. Manusia menghayati kehidupan sebagai penuh makna dalam arti 

kehidupan itu selalu menawarkan suatu makna untuk dipenuhi, seseorang mampu 

mencintai dan dicintai orang lain, orang itu adalah orang yang benar-benar 

menghayati kehidupan sebagai sesuatu yang berharga. 

Menurut Frankl (Koeswara 1992) situasi-situasi yang sangat huruk seperti 

penderitaan yang menimbulkan keputusasaan dan tampaknya tidak ada harapan 

dilihat sebagai situasi-situasi yang memberikan seseorang kesempatan yang sangat 

besar untuk menemukan makna. Cara bagaimana seseorang itu menerima nasibnya, 

keberanian seseorang itu dalam menahan penderitatrnya, ketabahan yang seseorang 

itu pedihatkat1 ketika berhadapan dengan bencana merupakan ujian dan ukuran 

terakhir dari pemenuhan sebagai manusia. 
l· 

Dalam kehidupannya manusia sering dihadapkan pada penderitaan dan 

kegagalan dan manusia seringkali tidak sabar dan berputusasa serta tidak mampu 

dalam menghadapi penderitaan dan kegagalan. yang akan membawanya kepada 

penghayatan akan hidup. Menurut McGee ( 1998) Jika kita tidak sabar menghadapi 

kegagalan, berapa banyak kesempatan dalam hidup yang akan kita izi.nkan lewat 

begit:u saja tanpa kita berusaha mencoba sedikitpun atau tanpa berani mengambil 

tantangan. 

Menurutnya lagi, Setelah berkali-kali mengalami kegagalan, anda dapat 

dengan mudah mulai meragukan keman-.puan did anda untuk membuat keputusan 

Universitas Medan Area



yang baik. Meskipun demikian, memang ada ~~dikit orang yang berhasil dalam segala 

ha!, yang belum pernah berurusan dengan kegagalan dan ke3alahan. Ketika anda 

memutuskan untuk ti<Jak melakukan kesalahan, itu akan melumpuhkan anda. 

4. M~etode rnene1nukan makna hidu1> 

Dalam usaha memahami dan menemukan makna hidup, seseorang bisa 

menemukan makna hidupnya dengan lima macam metode yang dijabarkan dari 

metode Crumbaugh yaitu: 

a. Pemalrnman prilMdi 

Pemahaman pribadi disini berarti bahwa seseorang dituntut untuk benar-benar 

dapat mengenali pribadinya sendiri, dengan cara mengetahui dan menyadari akan 

kelebihan dan kekurangan dirinya. Sehi.ngga setelah seseorang menyadari akan 

kelebihan dan kekurangan yang ada di dalam dirinya, orang itu d~pat 

tnengembangkan potensi-potensi dan segi positif di dalam dirinya dan mengurangi 

segi-seg.i negatif yang ada dalam dirinya, serta Jebih meuyadari apa yang sebenamya 

diharapkan selama ini. 

b. Be1·tindak Positit' 

Metode ini dilandasi olch pemikiran bahwa <lengan rnembiasakan diri 

melakukan tindakan~tindakan positif, maka ha! tersebut akan memberi dampak positif 

terhadap perkembangan pribadi dan kehidupan sosial individu. 
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c. Pengakraban Hubungan 

Sebagai mahluk sosial, rnanusia sejak semula senantiasa berada dalam 

Lingkungan sesama manusia, dan hadir sebagai anggota kelompok masyarakat, yang 

saling menjalin hubungan keakaraban satu dengan yang lain. Yang dimaksud dengan 

hubungan yang akrab adalah hubungan antara seorang pribadi dengan pribadi lain 
' 

sedemikian rupa sehingga dihayati sebagai hubungan yang dekat, mendalam, sating 

percaya dan saling memahami, serta hllbungan itu <}irasakan sangat berarti bagi 

masing-masin.g pihak. Karena <lalam hubungan pribadi inilah seseorang merasa 

diperlukan dan memerlukan orang lain, dicintai dan mencintai orang lain, tanpa 

mementingkan dirinya sendiri. Dalam hubungan yang akrab inilah seseorang merasa 

berharga dan bermakna, baik bagi dirir1ya sendiri, maupun bagi orang lain. 

cl. Pendalaman Tri-nilai 

Pedalaman tii-nilai adalah usaha-usaha untuk memahami nilai-nilai dalam 

diri : 

l. Nilai berkarya (creative values), nilai-nllai kreatif yang dalam wujud konkretnya 

' berupa pelaksanaan ak1:ivitas ket:]a. Bukan hanya dari jenis pekerjaannya, melainkan 

bagaimana seseorang menjalankan pekc~jaan itu. Setiap pekerjaan bi.sa mengantarkan 

individu kepada makna asalkan pekerjaan itu merupakan usriha memberikan sesuatu 

kepada hidup, kehidupan pribadi dan sesama. 

2. Nilai-nilai penghayatan (experiental values), diungkapkan dengan menyerahkan 

diri kepada kcindahan dalam dunia alam atau seni, mengagumi keindahan, kenyataan, 
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cinta dan kasih sayang dan memahami manus1a dengan segala keunikan yang 

dimilikinya secara intensif 

3. Nilai·nilai bersikap (attitudinal values), situasi-situasi yang buruk seperti 

penderitaan yang menimbulkan keputusasaan dilihat sebagai situasi yang 

memberikan kesempatan untuk menemukan makna hidup. 

Tri nilai ini dapat menjadi menjadi sumber-sumber makna hidup bagi 

seseorang. 

e. Ibadah 

Secara umum ibadah merupakan segala kegiatan melaksanak:an apa yang 

:liperintah Ttrhan dan menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak disukaiNya. Dalam 

artian khusus ibadah adalah mendekatkan diri kepada Tuhan dengan cam yang 

diajarkan dalam agama. lbadah yang dilakukan secarn khusus sering mendatangkan 

perasaan tentram dan damai serta rasa tabah dan tak jarang menimbulkan perasaan -

seakan-akan kita mendapat bimbingan dan petunjuk dalam melakukan perbuatan .. 

Doa adalah salah satu bentuk ibadah, bahkan sering dikatakan inti dari ibadah. 

Doa merupakan sarana hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta. Melalui doa 

seseorang memanjatkan syukur kepada Tuhan dan menyampaikan pennohonan 

kepada Tuhan. 

5. Aspek-aspek dalam Makua Hidup 

Menurut Crumbaugh dan Maholick (1992) aspek-aspek yang terdapat dalam 

makna hidup adalah 
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l. ~faksud hidup I tujuan hidup 

Maksud hidup atau tujuan hidup adalah hal yang ingin dicapai atau dituju oleh 

individu pemenuhan hidupnya. 

2. Kepuasan hidUJJ 

Kepuasan hidup adalah kepuasan yang dialami atau diperoleh individu dari hasil 

perbuatannyu atuu hasil usahanyu dulam mengisi dan menjalani kehidupannya. 

3. Kehcbasan 

Yaitu Kebebasan yang dimiliki individu dalam menentukan sendiri apa yang 

harus diperbuatnya didalam menjalani kehidupannya tanpa hams dikendalikan 

oleh orang lain. 

•t Silrn1) terhadap kemathrn 

"· Yaitu bagaimana sikap yang ditunjukkan individu tethadap kematian baik 

kematian orang lain maupun kematian individu itu sendiri . 

Secarn keseluru.han dapat disimpulkan, makna hidup adalah bal-hal yang 

memberikan nilai khusus bagi seseorang, sebagai pengalaman-pengalaman hidup 

subjektif yang mencakup maksud hidup (tujuan dan misi yang hendak dicapai), 

kepuasan seseorang terhadap kehidupannya setelah mertjalaninya, kebebasan 
' 

seseorang dalam mt!njalani kehidupannya dan sikap seseorang dalam menghadapi 

kematian, yang bila berhasil dipenuhi akan menyehabkan kehidupan dirasakan 

berarti dan berharga, yang didalamnya terkandung juga tujuan hidup. Makna hidup 

. dapat ditemukan dalam setiap situasi, seperti clalam seni, cinta dan kasih sayang, 

penderitaan dan perjuangan seseorang dalam menghadapi kehidupannya serta 
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kematiannya, Seseorang yang merasakan hidupnya tidak bermakna menjadi semakin 

tidak peduli, apatis dan inisiatif pun menjadi menghilang. 

Mak."Tia hidup istimewa dan unik bagi setiap individu, Malena hidup berbeda 

dari individu yang satu dengan individu yang lain dan bahkan dari situasi yang satu 

dengan situasi yang herikutnya. Seseorang dapat memheri makna bagi kehidupan 

dengan memberi kcpada duni.a suatu ciptaan, dengan sesuatu yang individu itu 

dapatkan dari dunia melalui pengalamannya dan dengan menunjukkan sikap yang dia 

ambit terhadap penderitaan. 

Makna hidup dapat ditemukan dengan cara mengenali dan memahami pribadi 

masing-masing, selalu bertindak positif, dengan berhubungan yang akrab dengan 

orang lain, memahami nilai-c1ilai berkaiya, nilai-nilai penghayatan dan nilai-nilai 

bersikap, serta melaksanakan kegiatan betibadah dun lebih mendekatkan diri pada 

Tuhan. 

· I)i dalam penclitian ini sesuai dengan pengertian Makna lfidup menurut · 

Maholick maka asJX!k-aspek dari makna hidup yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah : rnaksud hidup (tujuan hidup) , kepuasan hidup, kebebasan dan sikap terhadap 

kematian. 

C. Usia Dewasa l\fadya 

l. Pengertian Usht Dewasa 1\itadya. 

Usia dewasa madya. merupakan salah satu periode dalam rentang kehidupan 

rnanusia. Pada urnumnya usia madya atau usia setengah baya dipandang sebagai 

masa usia antara 40--60 tahun (Hurlock, 1999) 
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Usia madya merupakan usia yang memiliki banyak paradoks (Tumer,1987). 

Masa ini adalah masa kesukscsan, saat kegagalan, saat yang mengembirakan, saat 

untuk bersedih, saat untuk evaluasi diri dan masih banyak paradoks~paradoks yang 

lain yang menyertai masa ini. Tidak ada definisi yang menyatakan dengan jelas apa 

masa dewasa madya, namun Turner (1987) mengatakan bahwa " ... middle adulthood 

is time when new perception qf the se(f anc._I environment emerge. l7or many, this 

becomes a lime .fc)r re_fl-eclive imrospecrion, and age for turning iwward and asseing 

the self'. 

" Dari pengertian yang diberikan bisa dilihat bahwa pada masa ini terjadi 

berbagai perubahan yang membawa seseorang kepada sesuatu yang baru, yang 

mungki11 selama ini belum disadarinya. 

Sedarigkan Neugarten (Dowidoff,1991) mengatakan bahwa " .. us1a madya 

adalah orang-orang yang mulai suka introspeksi (melihat kebelakang) dan banyak 

merenungkan apa yang sebetulnya' sedang te1jadi didalam diri masing-masing. 

Banyak diantara orang-orang itu yang berpikir "berbuat sesuatu disisa waktu 

hidupnya. J adi bukart waktu sejak kelahiran yang dipikirkan". 

2. Karakteristik Usia Madya 

Karakteristik usia madya rnenurut ( Llurlock, 199 l ) rnehputi : 

l. :Masa yang ditakuti 

Ciri pertama dari usia madya adalah masa tersebut merupakan periode yang 

sangat menakutkan. Diakui bahwa semakin mendekati usia tua, periode usia madya 
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~ :ernakin terasa lebih menakutkan dilihat dari seluruh kehidupan rnanusia. Oleh karena 

itu orang-orang dewasa tidak akan mau mengakui bahwa mereka telah mencapai usia 

tersebut, sampai kaleuder dan cermin memaksa mereka untuk mengakui hal itu. 

:?. Masa tra.nsisi 

Ciri kedua dari usia maadya adalah bahwa usia ini r.nerupakan masa transisi. 

Scperti halnya masa puber, yang merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak 

kemasa remaja dan kemudian dewasa, demikian pula usia dewasa madya merupakan 

masa dimana pria dan wanita meninggalkan ciri-ciri jasmani dan perilaku masa 

dewasanya dan memasuki suatu periode dalam kehidupan yang akan diliputi oleh 

ciri-ciri jasmani dan pcrilaku baru. 

3. Masa stres 

Ciri ketiga <lari usia madya adalah bahwa usia ini merupakan masa sttes. 

Penyesuaian secarn radikal terhadap peran dan pola hidup yang berubah, khususnya 

bila disertai dengan berbagai pcrubahan fisik, selalu cenderung merusak homeostasis 

fisik dan psikologis !>eseorang dan membawa kemasa stres, suatu masa bila sejumlah 

penyesuaian yang pokok harus dilakukart dirumah, bisnis, dan aspck sosial kehidupan 

mereka. 

4. Masa usia berbahaya 

Ciri keempat dari usia madya adalah bahwa umumnya usia ini dianggap atau 

dipandang sebagai u$ia yang berbahaya dalam rentang kehidupan. Suatu masa dimana 

seseorang mengalami kesusahan fisik sebagai akibat dari terlalu banyak bekerja, rasa 

cemas yang berlebihan, ataupun kurang memperhatikan .kehidupan. 
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5. Masa usia canggung 

Ciri kelima dari usia madya dikenal qengan istilah "usia serba canggwig 

(awkward age)". Sama sepetti remaja, bukan anak-anak dan bukan juga dewasa, 

d.emikian juga pria dan wanita berusia madya bukan "muda" lagi tapi bukan juga tua. 

Franzblau( 1999) mengatakan bahwa "Orang yang berusia madya seolah-olah berdiri 

diantam Generasi Peimberontak yang lebih muda dan Generasi Warga Senior". 

Mereka secara terus-menerus menjadi sorotan dan menderita karena hal-hal yang 

1;idak menyenangkan dan m.emalukan yang disebabkan. oleh kedua generasi tersebut. 

6. M.asa beqirestasi 

Ciri keenam dari usia madya adalah bahwa usia tersebut adalah masa berprestasi. 

Menurut Erikson,(1999) usia madya merupakan masa krisis dimana baik 

"generasivitas" (generativity) kecenderungan. untuk me.nghasilkan maupun stagnasi 

kecenderungan untuk tetap berhenti akan dominan. Mentrrut Erikson, selama usia 

madya orang akan menjadi lebih sukses atau sebaliknya mereka berhenti dan tidak 

mengetjakan sesuatu apapun lagi. Apalagi orang berusia madya mempunyai kemauan 

yang kuat vntuk he:rhasi1, mereka akan me;ncapai puncaknya pada usia ini dan 

memungut hasil dari masa-masa persiapan dan kerja keras yang dilakukannya 

sebelurnnya. 

7. M.asa evaluasi 

Ciri ketttjuh dari usia madya adalah bahwa usia ini tetutama sebagai masa 

evaluasi diri. Karena usia madya pada umumnya merupakan saat pria dan wanita 

rnencapai puncak prestasinya, maka logislah apabila masa ini juga merupakan saat 
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mengevaluasi prestasi tersebut berdasarkan aspirasi mereka semula dan harapan­

harapan orang lain, khususnya anggota keluarga dan teman. Archer menyatakan 

''Pada usia duapuluhan kita mengikat diri pada pekerjaan atau perkawinan. Selama 

akhir tigapuluhan dan awal empatpuluhan adalah umum bagi pria untuk melihat 

kembali keterikatan-keterikatan masa awal tersebut". 

8. l\lasa usia madya dievaluasi d.eugan standar ganda 

Ciri kedelapan dari usia madya adalah bahwa masa itu dievaluasi dengan standar 

ganda, satu standar bagi pria dan satu lagi bagi wanita. Walaupun perkembangannya 

cenderung mengarah kepersamaan peran antara pria dan wanita baik dirumah, 

perusahaan, perindustrian, profesi maupun d!llam kehidupan sosial namun masih 

terdapat standar ganda terhadap usia. 

9. Masa sepi 

Ciri kesembilan dari usia madya adalah bahwa masa in_i dialami sebagai masa sepi __ 

(empty nest), masa ketika anak-anak tidak lama lagi tinggal bersama Qrang tua. 

Kecuali dalam beberapa kasus dimana pria dan wanita menikah lebih lambat 

dibandingkan dengan usia rata~rata atau menunda kelahiran anak hingga mereka lebih 

mapan dalam karier, atau mempunyai keluarga besar sepanjang masa, usia madya 

merupakan masa sepi dalam kehidupan perkawinan. 

10. l\'1asa jenuh 

Ciri kesepuluh usia madya adalah bahwa seringkaH perio<le ini merupakan. masa 

yang penuh kejenuhan. Banyak atau hampir seluruh pria dan wanita mengalami 

kejenuhan pada akhir usia tigapuluhan dan empatpuluhan. Para pria menjadi jenuh 
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BAB III . 

PEMBAHASAN 

' .; !~ 

Keterkaitan Antara Makna Hidup Dengan Kecemasan Akan Kematian Pada Usia Dewasa: ~ . 

M.a<lya. I' ~·;~: • 

Frankl ( 1992) mengatakan bahwa, "Life has meaning up to the list moment and it 

retains this meaning liternly to the end . " Hidup dapat mempunyai makna sampai saat 

terakhir. Makna hidup dan mati merupakan persoalan yang dasariah bagi manusi~ karena 

kedua hal tersebut secara eksistensial berakar pada manusia. 

' Manusia adalah ada sebagai eksistensi yang menuju kematian . Meskipun manusia 

bernsaha mempertahankan kelangsungan hi.dup dengan kemampuan dan intelegensi yang 

dimihkinya, namu:n kematian itu tetap akan menjeinputnya . Hidup baru bisa bennakna 

ketika dihadapkan dengan kematian atau ketika berhadapan de.ngan kematian hidup 

menjEdi lebih bermakna . 

Kecemasan akan kematian akan lebih berakibat buruk bila terjadi pada golongan 

\lSia <lewasa madya, karena pada golongau usi.a dewasa madya seorang ayah dan ibu 

masah merniliki tanggungjawab terhadap keluarga dan masih harus menghasilkan sesuatu 

bagi kelangsungan hidup keluarganya dan seperti me.nurut pendapat Erikson 

(Hurlock,1991) selama usia madya, orang akan menjadi lebih sukses atau sebaliknya 

mereka berhenti dan tidak mengerjakan sesuatu apapun lagi . Pada masa inilah seseorang 

akan merasakan hasil ke~ja kerasnya selama ini maupun hasil dari tidak rnenge:r:jakan 

apapun selama ini .Karena hal-hal inilah yang memyebabkan para usia madya mengalami 

kecemasan dalam menghadapi kematian. 

Menu rut E. Kuhl.er ( 1969) Keheningan yang melebihi kata-kata akan mengetahui 

bahwa saat berhentinya fungsi tubuh ini tidak manakutkan ataupun menyakitkan, namun 

berjalan dengan damai 

Bila seseorang menghayati hidupnya sebagai bermakna, dirinya mampu menghayati 

kematian sebagai sesuatu yang bermak'l1a pula, karena pada hakekatnya kematian itu 

merupakan salah satu fase dari kehidupan, yaitu akhfr kehidupan .Dengan demikian 

seseorang yang .n1enghayati kematian sebagai sesuatu yang bermakna memiliki taraf 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan urman diatas penubs mencoba untuk membuat suatu kesimpulan, 

dimana ada hubungan antara makna hidup dengan kecemasan akan kematian pada usia 

rnadya dikatakan bahwa semakin bermakna kehidupan seseorang maka semakin rendah 

kec.emasan akan kematian karena bila seseorang memiliki makna hidup yang tinggi 

berarti kita memiliki kesadaran yang tinggi , juga ?ahwa kematian itu pasti datang dan 

tidak bisa dihindari dengan cara apapun sehingga sescorang yang memiliki makna hidup 

yang tinggi maka mereka menunggu kematian dengan tena;ig bukan sesuatu yang perlu 

dicemaskan dan dihindari. 

Bila seseorang mi:.~nghayati hidupnya sebagai bermak-na , dirinya mampu 

menghayati kematian sebagai sesuatu yang bermakna pula , karena pada hakekatnya 

ke1m.tian itu merupakan salah satu fase dari. kehidupan yaitu akhir kehidupan dengan 

demik:ian seseorang yang menghayati kematian sebagai sesuatu yang bermakna memiliki 

tarafkeccmasan yang lebih rendah clari mereka yang be1um menemukan kehidupan yang 

bermakna. 
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kecemasan yang lebih rendab dari mereka yang belum menemukan kehidupan yang 

berrnakI\a, 
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